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Kata Pengantar

Layo Fusarium dianggap penyakit yffirg paling penting pada
tanaman pisang di seluruh dunia dan merupakan penyakit yang paling
merugikan di daerah tropika Fusarium oxysporum menyerang jaringan
bagian vaskuler dan mengakibatkan kelayuan pada tanaman inangnya
dengan cara menghambat aliran air pada jaringan xylem Fusarium
lxysporum adalah patogen yang dapat bertahan dalam tanah dengan
bentuk klamidospora dalam jangka waktu tidak terbatas walaupun
tidak ada tanaman inang

Salah satu spesies yang banyak digunakan sebagai agensia
pengendali hayati adalah Saccharomyces cereaisiae. Saccharomyces
cereaisiae memengaruhi pertumbuhan. Fusarium oxysporum Hasil
penelitian ini disusun dalam bentuk buku referens

Buku referens ini berisikan tentang rumusan masalah, fujuan,
manfaat. metode,.data analisa data. pembahasan, kesimpulan dan
saran. Y*g diperoleh melalui penelitian tentang "Daya Hambat
Sacchnromyces cereaisiae Terhadap Perfumbuhan ]amur Fusarium
oxysporum".

Besar harapan saya dengan terbibrya buku referens ini banyak
mahasiswa atau pembaca yang tertantang untuk menjadi pakar
spesialisasi dalam mengungkap keaneka ragaman jamur sebagai
potensi yang tergali dan termanfaatkan.

OKTOBER 2011
Penulis



PRAKATA

Buku referens ini ditulis dengan maksud untuk memberikan
salah safu referens tentang jamur Fusarium oxysporum berdasarkan
hasil penelitian. Tujuannya untuk menggugah minat para mahasiswa
dan peneliti untuk timbul rasa peduli dan lebih mengenal mengenai
diversitas Fusarium oxysporum, khususnya di Lrdonesia.

Buku referens ini ini terdiri atas 4 bab, yaitu:klasifikasi,
pertumbuhan, faktor lingkungan, dan daya hambat. Pada bab IV
tentang daya hambat diuraikan secara detil meliputi rumusan masalah,
tujuan, manfaat, metode, dat4 analissa data. pembahasan, kesimpulan
dan saran yang kesemuanya merupakan hasil penelitian

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam penerbitan buku referens ini. Terima kasih
khusus disampaikan kepada para mahasiswa kami yang telah
membantu dalam proses penelitian dan penyusunan buku ini

Akhir kata penulis mengharapkan kritik dan saran untuk
perbaikan berikubrya sesuai dengan perkembangan IPTEK yang
berkaitan dengan jamur Fusarium oxysporum.

Jember, Desember 20LL
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BAB 1.
KLASIFIKASI DAN
MORFOLOGI

IAMUR Fusarittm oxy sp orum

F.rogr adalah organisme dengan sel-sel berinti sejati (eukariot),
biasanya berbentuk benang bercabang-cabang tidak berklorofil, dan
dinding selnya mengandung kitin serta selulosa. Fungi merupakan
organisme heterotrof, absortif, dan membentuk beberapa macaln spora.
Bagian vegetatif fungi biasanya berupa benang-bmang yang disebut
sebagai hifa. Kumpulan benang-benang hifa disebut miselium. Fungr
dapat bereproduksi aseksual melalui spora aseksual (konidia) dan
reproduksi seksual melalui spora seksual. Berdasarkan sistem
reproduksirya fu.gi dibedakan atas beberapa kelas, diantaranya
askomikotina, basidiomikotin4 oomikotina, dan deuteromikotina
(Semangun 1.996 dalam Sari 2006).



Fusarium orlsporum

Adapun factor lingkungan yang mempengaruhi perkembangan
Saccharomyces cereaisiae adalah khamir ini memperoleh energy dari
pemecahan glukosa menjadi ATP, tahan terhadap kadar gula yang
tirgg dan tetap aktif melakukan aktivitasnya pada suhu 4"C-32"C dan
suhu optimum 28'C-30'C (Kartika et al., 1992). Menurut Hidayat et al.,
(2006) Saccharomyces cereairi*G$r-fry-uaa pH 4-5 dan membutuhkan
oksigen terutama pada awal pertumbuhan. Kelembapan yang
dibutuhkan S accharomu ces cereoisiae adalah 80"/".

4.9 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Daya Hambat Saccharomyces cereaisiae

Terhadap Pertumbuhan ]amur Fusarium oxysporum dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Saccharomyces cereaisiae marrrpu menghambat perfumbuhan jamur

Fusarium oxysporum.
2. Besar volum isolat Saccharomyces cereoisiae yang mampu

menghambat perfumbuhan jamur Fusarium oxysporum secara
optimum adalah sebesar 100prl dengan besar persentase
penghamb atan 87 .75% sedangkan penghambatan minimum adalah
sebesar 10prl dengan besar persentase 50.37%.

3. Terdapat perbedaan daya hambat dari perbedaan serial volume
Saccharomyces cereaisiae terhadap perfumbuhan jamur Fusarium
oxysporum yaitu pada pengamatan hari kesembilan dan hari
kesepuluh.

4.10 Saran
a. Perlu dilakukan penelitian lanjut melalui aplikasi lapang mengenai

Daya Hambat Saccharomycess cereaisia Terhadap Pertumbuhan
Fusarium oxysporum.

b. Hendaknya mengendalikan penyakit tanaman perkebunan
maupun pertanian lebih menekankan pada penggunaan agen
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hayati misalnya Saccharomycess cereaisia karena ramah lingkungan
dan tidak mencemari alam.
Pada penelitian selanjutnya hendaknya menggunakan media yang
baik unfuk pertumbuhart Fusarium oxysporum adalah media Potato
Sucrose Agar (PSA).
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A
Absorbs
Acervulu

Aerob

Anaerob

Anamorf

Anatomi

Anteridium
Anamorf

Antibiotik

Ascomycetes
Ascomycotyna

Aseksual

Fusarium orysporutn

Glosarium

: Penyerapan
:Disebut juga acervulare conidioma yaitu etruktur
berbentuk ceper dan tertutup pada coelomycetes yang
menghasilkan spora; terdapat pada bagian sub kutikular
atau subepidermal dari jaringan tumbuhan. Penutupnya
adalah materi tumbuhannya dan membuka waktu spora
sudah dewasa (masak).

: Lingkungan organisme yang untuk respirasinya
membutuhkan oksigen bebas.
: Lingkungan organisme yang tidak mengandung
oksigen bebas atau molekul oksigen; organisme dalam
lingkungan tersebut tidak memerlukan oksigen bebas
untuk respirasinya.
: Bentuk reproduksi aseksual dari suatu fungus yang
umumnya menghasilkan konidia, tetapi dapat juga
sklerotia.
: Ilmu yang mempelajari struktur sel dan jaringan dalam
tubuh makhluk hidup.
: Alat reproduksi jantan pada jamur Ascomycotyna.
: Bentuk reproduksi aseksual dari suatu fungus yang
umunnya menghasilkan konidia, tetapi dapat juga
sklerotia.
: Bahan kimia yang membunuh bakteri atau menghambat
pertumbuhannya.
: Lihat Ascomycotyna
: Suatu subphylum dari Dikaryomycota; membentuk
melospora endogen dalam askus dan mempunyai
dikarion terbatas, imimnya disebut ascomycetes.
: Perbanyakan jasad hidup tanpa terjadinya fusi dari
benih jantan dan benih betina.
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Askospora
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: Spora yang dihasilkan melalui perkawinan jamur
Ascomycota. Askospora terdapat di dalam askus,
biasanya berjumlah delapan spora. Spora yang
dihasilkan dari perkawinan kelompok jamur
Basidiomycota disebut basidospora. Basidospora
terdapat di dalam basidium, dan biasanya berjumlah
empat spora.
: Melosporangium dari Ascomycetes berbentuk kantung
yang mengandung sejumlah askspora yang terbenfuk
secara bebas sesudah kariogami dan plasmogami.
: Tubuh buah atau askokarp yang berbentuk piringan
terbuka atau seperti cangkir pada jamur Ascomycetec
tertentu.

Arbuskular Mikoriza (AM) : Asosiasi simbiotik dari anggota Glomales
(Glomeromycota) dengan akar tanaman yang
menghasilkan penetrasi hifa bercabang cabang halus
haustorial (arbuscules), koil, atau vesikula.
: Alat reproduksi betina pada jamur Ascomycotina.
: Organisme yang mampu membenfuk bahan organik
(makanannya sendiri) dengan mensintesis bahan-bahan
anorganik dari lingkungannya.

: Tempat terbentuknya basidium
: Subphylum dari Dikariomycota yang menghasilkan
meispora eksogen pada basidia, dan mempunyai fase
dikariotik yang luas, umunnya Basidiomycetes.
: Spora generatif
: Tubuh buah penghasil spora pada Basidiomycota
: Ilmu yang mempelajari seluk beluk makhluk hidup,
hewan, tumbuhan, dan jasad renik, masing-masing
dikenal sebagai zoology, botani dan mikrobiologi.
: Pemasakan makanan secara alami
: Salah satu dua cara dasar pernbentukan konidia:
dimulai dengan perbesaran dari suatu konidium yang
sudah diketahui/terlihat sebelum konidia tersebut
dibatasi oleh suatu septum; berasal dari pertunasan
(budding).

Askus

Apotesium

Arkelogium
Autotrof

B
Basidiokarp
Basidiomycotina

Basidiospora
Basidium
Biologi

Biosintesis
Blastik
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Budding

D
Dikarion
Dikariotik
Dimorfisme seksual

E
Ectomycorrhlzae

Enteroblastik

Enterotalik

Eukariot

F
Fermentasi

Filum
Flagella

Fragmentasi

Fusafium oryspot'utlt

: Pertunasan

: Miselium dari fungsi septet tertentu
: Berinti 2
: Suatu kasus khusus polimorfisme yang di dasarkan
pada perbedaan antara ciri seks sekunder padajantan dan
betina.

: Asosiasi mikoriza dimana jamur menghasilkan sanmg
khusus hifa pada permukaan akar yang memperpanjang
hifa ke dalam tanah dan ke dalam sel kortikal luar akar.
: Konidia yang terbentuk seluruhnya dari dalam fialid,
misalnya pada Penicilium, Aspergillus, Paecilomyces.
Pembentukannya bisa tunggal (satu persatu), bisa
simultan beberapa konidia terbentuk sekaligus bersama-
sama.
: Pembentukan konidia seluruhnya dari suatu
kompartemen sel hifa yang kemudian melepaskan diri
dari hifanya dan dapat tumbuh menjadi hifa baru.
: Eu berarti "sebenamya" dan karyon berarti nukleus.
Eukariotik mengandung pengertian memiliki nukleus
sesungguhnya yang dibungkus oleh selubung nukleus.

: Proses katabolisme yang membuat sejumlah tertentu
ATP dari glukosa tanpa rantai transpor elektron dan
yang menghasilkan produk akhir yang khas, seperti etil
alkohol atau asam laktat.
: Suatu kategori taksonomik; filum terbagi menjadi kelas
: Organel seperti cambuk yang digunakan untuk
bergerak.
: Berasal dari kata fragmen yang artinya bagian-bagian.
Pada fragmentasi individu baru terbentuk dari bagian
tubuh induk baik secara sengaja atau tidak.
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Fungi

Fungi imperfekti

G
Gametangium

Generatif

Genus

H
Halofil

Hemiselulosa
Heterotrof

Hialin
Hifa

Hifa fertil

I
Identifikasi

K
Kariogami
Karsinogen
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: Fungi merupakan kelompok organisme eukariotik yang
membentuk dunia jamur atau regnum fungi.
: Kelompok fungi yang fase seksualnya belum
diketemukan. Juga disebut kelompok Deuteromycota
atau funei anamorfik.

: Jenis sel khusus yang subur menjadi penghasil gamet
sel selama siklus seksual.
: Perkembangbiakan yang terjadi dengan persatuan dua
macam gamet dari dua individu yang berbeda jenis
kelaminnya, sehingga terjadi percampuran materi
genetik yang memungkinkan terbentuknya individu baru
dengan sifat baru.
: Kategori taksonomik di atas level spesies, dinamai
dengan kata pertama dari nama latin binominal spesies
tertentu.

: Makhluk hidup yang hidup di tempat yang memiliki
salinitas tinggi.
: Suatu polo sakarid a y ang terdapat dalam tanaman.
: Organisme yang tergantung pada organisme lain untuk
mendapatkan nutrien dan energi.
: Bening, tembus pandang, tidak berwarna
: Struktur berbentuk seperti tabung yang merupakan
thallus pada sebagian besar fungi dan akan membentuk
suatu jala atau misellium.
: Hifa yang fungsinya membawa konidia atau spora.

: Membandingkan isolat yang belum diketahui dengan
taksa yang ada untuk menetapkan identitasnya.

: Peleburan sel haploid inti zigot yang diploid.
: Agen kimia penyebab kanker
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Khamir

Kingdom
Kingdom fungi

Kitin

Klamidospora

KIorofil

Kommensalitik

Konidiia

Konidiofor

Konidium

Kopulasi

M
Meiosis

Eusariutn orLysporwn

: Fungi uniseluler yang hidup dalam habitat cair atau
lembap, yang terutama bereproduksi secara ascksual
dengan cara pembelahan sel sedrhana atau dr-ngan
pemisahan dari sel induk,
: Kerajaan pada tanaman ilmiah
: Anggotanya meliputi makhluk hidup eukeriotik
(uniseliler maupun multiseluler) yang biasa
mengabsorbsi makanan dari subtract atau lingkungan
sekelilingnya, mereka tidak bias membuat makanan
sendiri karena tidak memiliki klorofil.
: Polisakarida utama dalam dinding sel sebagian besar
fungi (tidak dalam Oomycota); merupakan suatu polrmer
dari N-asetilglukosamin.
: Spora bersel satu yang berdinding tebal, yang sangat
resisten terhadap keadaan yang buruk, terbentuk dan sel-
sel hifa somatik.
: Pigmen hijau di dalam kloroplas yang berfungsi untuk
menangkap energl cahayadari sinar.
: Sebuah simbiosis di mana organisme juga tidak
diragukan.
: Spora yang dihasilkan dengan jalan membentuk sekat
melintang pada ujung hifa atau dengan diferensiasi
hingga terbentuk banyak konidia. Setelah masak, konidia
paling ujung dapat melepaskan diri.
: Hifa ferti, bisa tunggal, bisa bercabang yang membawa
alat reproduksi (lihat Aspergillus), atau menghasilkan
konidia.
: Mitospora yang non-motil yang tidak dibentuk dalam
sporangium, khas pada anomorf yang dikariotik; juga
disebut konidiospora.
: Pertemuan sel kelamin iantan dan sel kelamin betina.

: Pembelahan sel dan pengurangan jumlah kromosom
menjadi haploid kembali
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Metabolisme

Metabolisme

Miselium

Mitosis

Molekul

Mutualisme

N
Nukleus

o
Ordo

Osmosis

P
Parasit

Patogen
Perithecium

Hj. Dwi Wahyuni

: Pertukaran bahan dan energi antara organisme dan
lingkungannya dan transformasi bahan dan energi ini
dalam organisme tersebut.
: Substansi yang digunakan atau dihasilkan oleh
metabolism suatu organisme.
: Kumpulan hifa yang bercabang-cabang dan
membentuk anyaman.
: Pembelahan sel menghasilkan sel anakan dimana
jumlah kromosomnya sama dengan jumlah kromosom
sel induknya
: Partikel terkecil suatu elemen/ unsur yang terikat secara
kovalen atau senyawa yang mempertahankan ciri-ciri
substansi tersenut. Misalnya 02.
: Simbiosis mutualisme adalah interaksi anara dua
organisme yang hidup dalam suatu komunitas dan dua
organisme itu saling terganfung arrtara deng yang
lainnya.

: (1) Suatu inti pusat atom, yang mengandung proton dan
neuron. (2) Organel yang berisi kromosom pada sel
eukariotik. (3) Sekumpulan neuron.

: Tingkat taksonomi di atas Familia, tetapi dibawah
Clasis; akhirnya adalah-ales.
: Difusi selapu air melalui membran

: Organisme yang menyerap nutrien dari cairan tubuh
inang yang masih hidup
: Organisme atau virus penyebab penyakit
: tubuh buah berbentuk labu, bisa berleher panjang atau
pendek, mempunyai ostiol dan parafisis dapat juga
perifisis, banyak pada Ascomycetes. Pada permukaan
luar dapat atau tidak ada ornamentasi (ada yang seperti
rambut keriting).
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Pertumbuhan

Piknidium

Plasmogami

Posterior
Primordial
Protozoan

Saproba

Saprofit

Saprotrof

Saprofitik

Senositik

R
Reproduksiaseksual: Suatu jenis reproduksi 1'ang hanle rnci:b,rr: s&,

induk untuk menghasilkan runrnan lang rdcr:ui -t
genetic, dengan cara budding tpertunrsr ts"r,
penonjolan) atau dengan cara pembelahan sctq- rc'
funggal atau keseluruhan organisme iru rncn_.r. :;t
bagian atau lebih.

Reproduksi seksual : suatu jenis reproduksi dimana dua t.'rF. :r
menghasilkan anak yang memiliki kombrnas _err E*
unik yang diwarisi dari gamet kedua orang rua

Rizoid : Hifa yang menernbus ke dalam substrat seperr ai

S

Fusarium oryspolwn

: proses yang berhubungan dengan pertarnbahan ukuran
dan jumlah sel sehingga dapat diukur kuantitatit-.
: tubuh buah aseksual berbentuk kantung (bul:: etru
sebagai labu) yang,enghasilkan konidia.
: Penyatuan sitoplasma sel dari dua in.liri,iu scl: ,radi
sebagai satu tahapan sin-eami.
: bagian bawah
: Tahap awal proses pertumbuhen
: Protista yang terutama hidup .lcn5::: .3:.: ::. ..r.
makanan, suatu modus malian ! an-g mrr:l i-.<r ---

: organisme yang hidup pada bahan-bahan sisa hewan
dan tumbuhan yang busuk
: pemakan organisme yang telah mati atau busuk.
Berperan sebagai decomposer dalam rantai makanan.
: Organisme yang memanfaatkan sisa-sisa organisme
lain yang telah mati.
: Organisme yang memanfaatkan bahan organic mati
sebagai makanan.
: Hifa yang mengandung banyak inti dan tidak
mernpunyai sekat melintang, jadi hifa berbentuk saru
tabung halus yang mengandung protoplast dengan
banyak inti.



Septum

Simbiosis

Sitoplasma
Sklerotium

Sp
Spesies

Spora

Sporangium
Sporangiofor

Sporangiola

Sporangiospora
Stadia
Strerigma
Stolon
Substrat

T
Taksa

Teleomorf

Hi. Dwi Wahyuni

: (L septum:pemisah, pl.septa) Suatu dinding tranversal
dalam hifa yang membagi hifa menjadi kornpartemen-
kompartemen; juga dapat ditemukan pada spora atau
konidia.
: Hidup bersama antara dua organisme dari spesies
berbeda dalam asosiasi yang erat, mutualisme,
komensalisme, dan parasitisme merupakan bentuk-
bentuk simbiosis.
: Cairan yang terdapatpada membrane plasma.
: suatu struktur massa multiseluler yang keras yang dapat
berkecambah menghasilkan misellium vegetatif atau
struktur fertile untuk menghasilkan sporokarp.
: Singkatan untuk satu spesies.
: suatu jenis tertentu organisme; anggotanya memiliki
cirri khas anatomis yang serupa dan memiliki
kemampuan untuk saling mengawini.
: Struktur reproduktif aseksual, biasanya uniseluler yang
berfungsi untuk menyebarkan spesiesnya dan atau
memungkinkannya bertahan hidup dalam keadaan tidak
menguntungkan dan yang dapat berkembang menjadi
individu baru.
: tempat terdapatnya spora.
: Hifa yang tumbuh menjulang yang berfungsi
mendukung sporangium.
: sebuah sporangium spora kecil berisi satu-ke-sedikit.
(Sporangim yang berisi satu spora)

Spora aseksual yang dihasilkan dalam sporangium.
Tahap- tahap pertumbuhan pada organisme
Batang kecil yang dikenakan spora dalam jamur.
Hifa yang menjalar di permukaan substrat
Bahan, tempat kerja

berasal dari takson; pengelompokan organisme yang
dibuat untuk tujuan sisternatik; urutan dalam ranking
mulai dari spesies sampai kingdom.
: Betuk (menifestasi) seksual dari fungi; pada banyak
taksa belum ditemukan (lihat anomorf).
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U
Uniseluler
v
Vegetatif

z

Zatl<ttin

Zigot

Zoospore
Zygomycota

Zygospore

Fusarium oxysporutn

: terdiri dari banyak sel tunggal

: perkembanebia!,an. 
.fang tery.adi tanpa adanya peleburansel jantan dan sel betina 

- J -"- '}qrr

: polisakarida
menyusun "k,",k;,H"1;* ffi?"*r?ffHd#fkomponen ,*.Tl1l ut;; l*ai"* ."r khamir dancendawan berfilamen.
: Produk diploid,lT o*y.?tug. eu_"t haploid selamat<olsepsi; suatu telur yang dibuahi "
: Spora vang memit:^ry;l;{iry"*r" dapat bergerak: Phylum funsi sgjati; terdiri 

-utu, 
dua Classis:(1)Zygomycetes:- tumb'h'""0"r, ;;**trial. Kebanyakantung yans .uorofit'., 

- 
;i;u;' ;& ser_ser mot':menghasilkan zygosporongia 

-dengan 
cata fusigametangia t*t;T:, 

.1"g" 
men'gturitkan sporangiaaseksual yang mengandung satu impai banyak kalispora-spora non-motif ,!o*gru* terbentuk pada

i:Hil"?:"r vans sederhana t"i"pia"p" juga pada yang
: Spora istirahat.. yang dihasilkan oleh fusi duagametangia kompatibel.
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